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pengaruh ulama ushul fiqh terhadap ulama ushul nahwu tampak pada sektor ilmu, yaitu para ulama ushul 
nahwu meniru ulama ushul fiqh dalam terminologi ushul dan dalil-dalilnya. Konkritnya adalah 
terminologi Istishab al-Hal adalah suatu terminologi dalam ushul fiqh yang digunakan oleh para ulama 
ushul nahwu. 
Istishab al-ashli dan al-Rad ila al-Ashli adalah merupakan beberapa terminologi yang diperkenalkan oleh 
pakar nahwu, yaitu sejak pertumbuhan nahwu, dan sejak mereka memperkenalkan kaidah-kaidah primer 
dan sekunder. 
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A. Pendahuluan 
pembahasan yang akan diekspresikan pada tulisan ini adalah prinsip-prinsip nahwu arab: 
al-Istishab dan al-Ijma'. Dalam kajian Istishab terdiri dari 4 aspek, yaitu: (1). Ashlu al-Wadh'i; 
(2). Ashlu al-Qa'idah; (3). al-'Udul 'an Ashli al-Qa'idah; dan (4). al-Rad ila al-Ashli (al-Ta'wil). 
Istishab al-ashli dan al-Rad ila al-Ashli adalah merupakan beberapa terminologi yang 
diperkenalkan oleh pakar nahwu, yaitu sejak pertumbuhan nahwu, dan sejak mereka 
memperkenalkan kaidah-kaidah primer dan sekunder. Dalam al-Kitab karya Imam Sibaweh 
terdapat keterkaitan antar prinsip-prinsip yang diklasifikasikan olehnya dan bahkan dijadikan 
sandaran seperti sebuah kaidah yang mengatakan: Mayoritas prinsip-prinsip nahwu adalah 
berkaitan langsung dengan fi'il dari isim adalah isim fa'il, dan diperbolehkan dalam 
pembentukan sighat mubalaghah, dan tidak dalam pembentukan fa'il dari lafal dan maknanya 
satu, serta bukan pembentukan yang prinsip itu berlangsung pada fi'il. Dan yang menunjukkan 
term tersebut hanya sedikit sekali. Contoh konkrit hal tersebut adalah " و اي اناخأ   اديز " term ini 
dalam konteks arab sangat banyak, karena mereka mengembalikannya kepada prinsip yang 





mereka hilangkan dari format yang di dalamnya terdapat munada". Sementara Ijma' adalah salah 
satu kajian ushul nahwi al-arabi yang disepakati oleh ulama bashrah dan kufah dalam 
menentukan kaidah tertentu berdasarkan konsensus, tanpa ada tendensi untuk melakukan 
kesalahan. Bahkan Ibnu Jinni dalam al-Khashaish mengatakan bahwa Ijma' adalah sebuah 
argumentasi yang tidak bertentangan dengan teks al-Qur'an dan logika berpikir. Term ini 
dipertegas al-Suyuthi dalam al-Iqtirah bahwa Ijma'nya pakar nahwu terkait dengan aspek-aspek 
kebahasaan dan fungsinya. Atas dasar itulah, maka dalam pembahasan makalah ini akan 
dipaparkan secara komprehensip unsur-unsur yang terkait dengan kajian al-Istishab dan al-Ijma' 




 Mencermati pendahuluan di atas, maka akan diketengahkan berikut ini rumusan masalah 
sebagai berikut: "Kapan kaidah-kaidah ushul fiqh dapat diaktualisasikan dalam kaidah ushul al-




   C.1. al-Istishab dalam Kajian Ushul al-Nahwi al-Arabi 
 
al-Istishab secara terimologi berasal dari kata “istashhaba” dalam sighat istif’al (لاعفتسا) 
yang bermakna رارمتسا ةبحصلا  kalau kata حصلاةب  diartikan dengan teman atau sahabat dan رارمتسا  
diartikan selalu atau terus menerus, maka istishab secara etimologi artinya selalu menemani atau 
selalu menyertai. Sedangkan pengertian al-istishhab menurut Hasby Ash-Shiddiqy 
ءاقبا ام اك ن ىلع ام اك ن لعهي لا مادعن ريغلا داقتعا نوك ءىشلا ىف املا ىض احلاوا رض بجوي نظ وبث هت يف لاحلا 
ابقتسلااو ل. 
"Mengekalkan apa yang sudah ada atas keadaan yang telah ada,karena tidak ada yang 
mengubah hukum atau karena sesuatu hal yang belum di yakini". 
 




Definisi lain yang senada ditegaskan oleh Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, merupakan tokoh 
Ushul Fiqh Hanbali yaitu: menetapkan berlakunya suatu hukum yang telah ada atau meniadakan 
sesuatu yang memang tidak ada sampai ada yang mengubah kedudukanya atau menjadikan 
hukum yang telah di tetapkan pada masa lampau yang sudah kekal menurut keadaannya sampai 
terdapat argumentasi (dalil) yang menunjukkan perubahannya. 
تبث ناكام يفنواتباث ناكام ايفنم ةمادختسا 
“Mengukuhkan/menetapkan apa yang pernah di tetapkan dan meniadakan apa yang sebelumnya 
tidak ada.” 
Menurut al-Syaukani mendefinisikan al-Istishab dengan “tetapnya sesuatu hukum selama tidak 
ada yang mengubahnya dalam Irsyad al-Fuhul nya merumuskan :  ن امزلا ىف هؤاقب لصلااف ىض امل
لابقتسملا نا ام تبث ىف امزلان  
  ِ "Apa yang pernah berlaku secara tetap pada masa lalu, pada prinsipnya tetap berlaku pada 
masa yang akan datang.” 
Selanjutnya menurut Syaikh Muhammad Ridho Mudzaffar dari kalangan Syi’ah,yaitu : 
ءاقبا ام اك ن  (mengukuhkan apa yang pernah ada) dan menurut Ibn al-Subki dalam kitab Jam’u al-
Jawami' Jilid-2 al-Istishab Yaitu: 
توبث يفرما يناثلا هتوبثل ىف لولاا نادقفل حلصيام رييغتلل. 
“Berlakunya sesuatu pada masa kedua, yang demikian pernah berlaku pada waktu pertama 
karena tidak ada yang patut untuk mengubahnya.” 
Berikutnya ahli Ushul Fiqh mendefinisikan al-Istishab secara terminologi adalah 
“menetapkan hukum atas sesuatu berdasarkan keadaan sebelumya, sehingga ada argumentasi 
(dalil) yang menunjukkan atas perubahan keadaan tersebut”. Al-Ghazali mendefinisikan al-
Istishab adalah berpegang pada argumentasi (dalil akal) atau Syara’, bukan didasarkan karena 
tidak mengetahui dalil, tetapi setelah melalui pembahasan dan penelitian cermat, diketahui tidak 
ada dalil yang mengubah hukum yang telah ada. Berbeda dengan paparan Ibn Qayyim, bahwa al-
Istishab adalah menyatakan tetap berlakunya hukum yang telah ada dari suatu peristiwa atau 
menyatakan belum ada nya hukum suatu peristiwa yang belum penah ditetapkan hukumnya. 
Sedangkan definisi al-Syatibi adalah segala ketetapan yang telah ditetapkan pada masa lampau 
dinyatakan tetap berlaku hukumnya pada masa sekarang. Contoh Muhammad telah menikah 





dengan Aisyah, kemudian mereka berpisah selama 15 tahun, karena telah lama mereka berpisah 
lalu Aisyah ingin menikah lagi dengan lelaki lain, dalam hal ini Aisyah belum bisa menikah lagi 
karena ia masih terikat tali perkawinan dengan Muhammad dan belum ada perubahan hukum tali 
perkawinan walaupun mereka telah lama berpisah. 
Oleh sebab itu apabila seorang Mujtahid ditanya tentang hukum kontrak atau pengelolan 
yang tidak ada di dalam al-Qur’an dan al-Sunnah atau dalil Syara’ yang meng-Itlak-kan 
hukumnya, maka hukumnya boleh sesuai kaidah: 
لصلاا ىف ءايشلاا ةحابلاا 
Artinya :”Pada dasarnya sesuatu itu adalah dibolehkan” 
Kebolehan adalah pangkal (asal) meskipun tidak ada dalil yang menunjukan atas kebolehannya, 
dengan demikian pangkal sesuatu itu adalah boleh. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah:129. 
يذلاوه قلخ مكل ام ىف ضرلاا اعيمج 
Artinya:”Allahlah yang menjadikan segala yang ada dibumi untuk kamu” 
Al-Istishab adalah akhir dalil syara’ yang dijadikan tempat kembali para Mujatahid untuk 
mengetahui hukum suatu peristiwa yang dihadapinya. Ulama Ushul Fiqh berkata “sesungguhnya 
al-Istishab adalah akhir tempat beredarnya fatwa”, yaitu mengetahui sesuatu menurut hukum 
yang telah ditetapkan baginya selama tidak ada dalil yang mengubahnya. Ini adalah teori dalam 
pengembalian yang telah menjadi kebiasaan dan tradisi manusia dalam mengelola berbagai 
ketetapan untuk mereka. Dalam konteks ini, maka merupakan kondisi dimana Allah menciptakan 
sesuatu di bumi seluruhnya. Oleh karena itu, sepanjang tidak ada dalil yang menunjukkan 
perubahan nya, maka sesuatu itu tetap pada kebolehannya yang asli. 
Mencermati statement di atas, maka ada hal urgen yang perlu dipaparkan disini bahwa 
pengaruh ulama ushul fiqh terhadap ulama ushul nahwu tampak pada sektor ilmu, yaitu para 
ulama ushul nahwu meniru ulama ushul fiqh dalam terminologi ushul dan dalil-dalilnya. 
Konkritnya adalah terminologi Istishab al-Hal adalah suatu terminologi dalam ushul fiqh yang 
digunakan oleh para ulama ushul nahwu. Terminologi ini lahir pada peride terakhir ulama ushul 
nahwu, yaitu setelah abad ke-4 Hijrah. Ibnu Jinni tidak menggunakan terminologi ini, kendati 
ada pemahaman yang sama dengan terminologi ini. Hal ini yang penulis temukan dalam al-




Khashais, juz-2, hal. 459. Suatu bab dalam menetapkan ucapan-ucapan menurut posisi awal 
sebelum ada usaha untuk meninggalkan dan merubahnya. Terminologi inilah yang sesungguhnya 
dikonversikan dengan Istishab al-Hal. Ulama ushul fiqh mendefinisikan Istishab al-Hal adalah 
penetapan hukum atas sesuatu dengan kondisi yang berlaku sebelumnya sampai ada dalil yang 
merubah kondisi itu. Atau pemberlakuan hukum yang berlaku pada masa lalu untuk masa kini 
sampai ada dalil yang merubahnya. (Ilmu Ushul Fiqh: 91). 
Ibn al-Anbari berbeda dengan Ibn Jinni, beliau menggunakan terminologi ini dan 
mendefinisikannya. Statement yang muncul bahwa "ketahuilah bahwa Istishab al-Hal termasuk 
dalil yang mu'tabar, sedangkan yang dimaksud dengan term ini adalah menetapkan kondisi asal 
dalam isim yaitu I'rab, selanjutnya menetapkan kondisi asal dalam fi'il yaitu bina', sampai ada 
yang mewajibkan bina' pada isim dan mewajibkan I'rab pada fi'il. Adapun yang mewajibkan 
bina' pada isim adalah serupa harf atau yang mengandung makna harf. (al-Lam'u al-Adillah: 
141). Adapun contoh konkrit dari al-Istishab adalah sebagai berikut: 
لاثم نم باحصتسلاا  :ةلأسم_له نوكي لعف رملأا ً؟ابرعم 
 و كسمتلا باحصتساب لاحلا نأ لوقت يف لعف رملأا :امنإ ناك ، اينبم نلأ لصلأا يف لاعفلأا ،ءانبلا و 
نإ ام برعي اهنم لهبش مسلاا لاو ليلد ىلع دوجو هبشلا ناكف   ايقاب ىلع لصلأا يف ءانبلا .لاقو :ملعا نأ 
باحصتسا لاحلا نم ةلدلأا ،ةربتعملا دارملاو هب باحصتسا لاح لصلأا يف ءامسلأا وهو ،بارعلإا 
باحصتساو لاح لصلأا يف لاعفلأا وهو ،ءانبلا ىتح دجوي يف ءامسلأا ام بجوي ءانبلا و دجوي يف الاعفلأ 
ام بجوي بارعلإا .امو بجوي ءانبلا يف ءامسلأا وه هبش فرحلا وأ نمضت ىنعم ،فرحلا هبشف فرحلا يف 
وحن (يذلا .)و نمضت ىنعم فرحلا يف وحن (فيك .)امو بجوي بارعلإا نم لاعفلأا وه ةعراضم مسلاا يف 
وحن (،بهذا ،بتكي بكريو )امو هبشأ كلذ .لاثمو كسمتلا باحصتساب لاحلا في مسلاا نكمتملا نأ لوقت :
لصلأا يف ءامسلأا ،بارعلإا و امنإ ىنبي اهنم ام هبشأ فرحلا وأ نمضت ،هانعم اذهو مسلاا مل هبشي فرحلا 
لاو نمضت ،هانعم ناكف   ايقاب ىلع هلصأ يف بارعلإا. 
 
 Mencermati contoh di atas, maka Tamam Hasan mengekspos beberapa istilah pakar 
nahwu pada bab al-Istishab yang dikaegorisasikan dalam 4 terminologi, yaitu: (a). Ashl al-
Wadh'i; (b). Asl al-Qa'idah; (c). al-'Udhul 'an Ashli al-Qa'idah; dan (d). al-Rad Ila al-Ashli (al-
Ta'wil). (a). Pengertian pertama (ashl al-Wadh'i) tegas Tamam Hasan dikategorisasikan 





menjadi tiga, yaitu (1) terjadi pada harf; (2) terjadi pada kata (Isytiqaqiyah dan Tarkibiyah); dan 
(3) terjadi pada kalimat. Alsh al-Wad'i yang terjadi pada harf bahwa pakar nahwu mengaitkan 
prinsip peletakan huruf melalui ide rasa huruf, untuk mencapai itu---tegas al-Khalil dan Imam 
Sibaweh---memberi harakat huruf dengan tanda sukun setelah hamzah maksurah, yang 
menjelaskan tempat keluar huruf dan sifatnya yang menggambarkan (ashl), selain dari tempat 
kelur huruf dan shifat disebut al-'Udhul (penyimpangan) dari asalnya. Kaidah Ushul al-Nahwi 
al-Arabi yang relevan dengan hal ini adalah sbb: 
 
1. لصلأا يف نونلا نأ قطنت يف ةثللا    3 .لصلأا يف نونلا نأ نوكت ةروهجم 
2. لصلأا يف نونلا نأ نوكت ةيفنأ    4 .لصلأا يف نونلا نأ نوكت ةققرم 
 
Selanjutnya Ashli al-Wah'i yang terjadi pada kata bahwa terbagi menjadi 2, yaitu isytiqaqiyah 
dan tarkibiyah. Isytiqaqiyah terdiri dari al-Asma'al-Af'al, dan al-Shifat). Di antara 
karakteristiknya adalah tanpa batas, menerima pengurangan dan penambahan. Adapun tarkibiyah 
mencakup al-dhama'ir, al-maushulat, al-isyarat, al-dzuruf dan al-huruf. Di antara 
karakteristiknya adalah terbatas jumlahnya, tidak menerima penambahan dan penguranagan, 
tidak mendeskripsikan hal yang aneh, ganjil serta perubahan. Dengan demikian maka pakar 
nahwu merumuskan kaidah ushul nahwi terkait dengan konteks tersebut sbb; 
لصلأا وه دارفلإا بيكرتلاو عرف_لإافاصن (م/40، ص .300  :لصلأا وه راهظلإا رمضملاو هعرف_فاصنلإا (م/62،ص، 
448: 
لصلأا يف ءامسلأا ريكذتلا وهف لوأ لاوحأ ةملكلا_فاصنلإا (م/106، ،ص 735 
 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap statement di atas, dapat dilihat matrik berikut: 
  





                                                               Kata 
 
 Derivasi                sintesis 
Memiliki makna ketika tunggal  memiliki fungsi dalam struktur 
      (dhamair, al-maushulat, al-isya- 
       rat, al-dzuruf al-jamidah, al-hu 
    materi         bentuk   ruf dll). 
(makna leksikal)  (makna morfologi Di antara karakteristiknya ada- 
         dan fungsional) lah terbatas jumlahnya, tidak 
      menerima tambahan dan pengu- 
(al-asma',al-af'al,al-awshaf)  rangan. 
Di antara karakteristiknya adalah 
Tanpa ada batasan dan menerima 
Pengurangan dan penambahan dengan 
nulifikasi dan inprivisasi. 
 
Ashl Wadh'i yang terjadi pada kalimat terdiri dari 2 syarat, yaitu al-musnad ilaih dan al-musnad, 
sehingga dalam kalimat nominal, mubtada' sebagai musnad ilaih, sedangkan khabar sebagai 
musnad. Kedua syarat tersebut adalah 'umdah kalam. Maka tidak dikatakan kalimat kalau tanpa 
"umdah kalam". 
Berikutnya selain dari 'umdah' adalah fudhlah. Berikut ini merupakan ashl wadh'i pada kalimat 
bahasa arab sbb: 
1. لصلأا ركذلا  :اذإف لدع هنع ىلإ فذحلا بجو ريدقت فوذحملا نم ىنكر ةلمجلا. 
2. لصلأا راهظلإا  :اذإف رمضأ دحأ نينكرلا بجو هريسفت. 
3. لصلأا لصولا  :دقو لدعي هنع ىلإ لصفلا. 
4. لصلأا ةبترلا نيب رصانع ةلمجلا دقو لدعي اهنع ىلإ ميدقتلا ريخأتلاو. 
5. لصلأا ةدافلإا  :اذإف مل ققحتت ةدئافلا لاف ،ةلمج ققحتتو ةدافلإا نئارقلاب نيح نمؤي سبللا. 
 





Syarat diperbolehkannya penyimpangan dari prinsip-prinsip ini adalah ambiguitas dan 
aktualisasi utilitas. Oleh karena itu tidak boleh di hilangkan kecuali disertai argument, tidak 
boleh di sembunyikan kecuali diberi interpretasi, tidak boleh dipisah kecuali tanpa adanya 
sesuatu yang asing/aneh, serta tidak boleh di dahulukan atau di akhirkan kecuali disertai 
kejelasan arti.  
(b). Pengertian kedua (Ashl al-Qa'idah) 
 
 Adalah kaidah-kaidah nahwu yang telah disebutkan di atas dalam aktualisasinya terhadap 
restriksi dan ramifikasi seperti kaidah merafa'kan fa'il, naib al-fa'il, al-mubtada', taqdim al-fi'il 
'ala al-fa'il, taqdim al-maushul 'ala shilatihi, dan iftiqar al-harf ila madkhulihi. Kaidah asli yang 
paling besar adalah kaidah utilitas, dan berikutnya adalah aktualisasi konteks seperti al-I'rab, al-
Ratbah, al-Tadham…dan lain-lain. Term ini dapat direalisasikan dalam format kaidah ushul 
nahwu sbb: 
 
1. بارعلإا امنإ لخد ملاكلا يف لصلأا ىنعمل.     (ةنيرق بارعإ) 
2. لصلأا يف أدتبملا نأ نوكي ةفرعم ويف ربخلا نأ نوكي ةركن.    (ةنيرق ةينب) 
3. لصلأا يف ةفصلا نأ بحصت فوصوملا.     (ةنيرق ماضت) 
4. لصلأا يف ملاكلا نأ عضوي ىلع هظفل.     (ةنيرق ةينب.) 
5. لصلأا يف فراعملا لاأ فصوت.      (ةنيرق ماضت) 
6. لا زوجي ميدقت ام عفتري لعفلاب هيلع.      (ةنيرق ةبتر) 
7. رمةبت ءازجلا دعب ةبترم طرشلا.      (ةنيرق ةبتر) 
8. فرح ضفخلا لا لخدي ىلع فرح ضفخلا.     (ةنيرق ماضت) 
9. لصلأا يف ءازجلا نأ نوكي فرحلاب.      (ةنيرق ةادلأا) 
 
Kaidah-kaidah ini adalah merupakan kaidah ushul nahwu yang dikonstruksi oleh pakar 
nahwu pada bab-bab kajian nahwu. Apabila pakar nahwu mengetahui bahwa fa'il itu adalah isim 
marfu' yang didahului oleh fi'il mabni lil ma'lum, maka ia menunjukkan seseorang yang 
melakukan suatu perbuatan, atau mengimplementasikan suatu perbuatan. Beberapa definisi ini 
terdiri dari rangkaian prinsip-prinsip kaidah yang akan dipresentasikan dalam format berikut: 
 




1. لعافلا مسا 
2. لعافلا عوفرم 
3. لعافلا همدقتي لعفلا 
4. لعفلا عم لعافلا ىنبم مولعملل 
5. لعافلا ام لد ىلع نم لعف وأ ماق هب لعفلا 
 
 Setiap kaidah nahwu ini, dibatasi oleh karinah-karinah yang memperkenalkan substansi 
fa'il. 
 
(c). Pengertian ketiga (al-Udhul 'an Ashl al-Qa'idah) 
 
 Al-Udhul 'an ashl al-Qa'idah sesungguhnya bisa terjadi pada 3 aspek, yaitu al-udhul pada 
huruf, kata dan kalimat. al-Udhul yang terjadi pada huruf akan mengalami perubahan pada 
sektor asal keluarnya huruf atau sifatnya, akan tetapi membayangi intuisi al-kalam terkait dengan 
originalitas, kendati bertentangan dengan asimilasi lisannya. Dari term ini dapat diperhatikan 
perbedaan antara originalitas dan ramifikasitas dalam pengucapan huruf "nun" pada kata 
"naama", huruf "qaaf" pada kata "qaama", huruf "shad" pada kata "shaama", huruf "ra" pada 
kata "raama", dan huruf "lam" pada kata "laama". Konteks ini relevan dengan kaidah ushul 
nahwi arabi sbb: 
 
1. فورحلا اذإ بكر اهضعب عم ضعب ريغت اهمكح ثدحو اهل بيكرتلاب مكح رخآ. 
2. فورحلا اذإ تبكر ريغت اهمكح دعب بيكرتلا امع تناك هيلع دعب بيكرتلا. 
 
Selanjutnya al-Udhul yang terjadi pada kata adalah intuisi al-kalam terkait dengan 
ucapan kata yang bukan merupakan originalitas letaknya, karena hal itu merupakan kreasi pakar 
nahwu. Dan pembicara tidak mengetahui sesuatu kecuali dia benar-benar mempelajarinya. Al-
Udhul (penyimpangan) originalitas kata, baik penyimpangan itu ekspulsitas maupun 
inekspulsitas. Semua itu adalah perspektif Tamam Hasan dalam menjamin rendahnya ambiguitas 
kata. Adapun penyimpangan kata yang bersifat inekpulsitas adalah (syadz) walaupun fashih. 
Oleh karena itu harus dijaga dan jangan dianalogikan. Sementara penyimpangan yang bersifat 
ekpulsitas, maka penyimpangan tersebut menunjukkan kaidah tashrifiyah yang jauh dari al-I'lal, 
al-Ibdal, al-Naql, al-Qalab, al-Hadzf dan al-Ziyadah…dan lain-lain.  





Terakhir adalah al-Udhul (penyimpangan) yang terjadi pada kalimat adalah originalitas 
letak kalimat merupakan pola khusus yang teraktualisasikan dalam utilitas, dan terdiri dari 
kalimat nominal, yaitu mubtada' dan khabar. Sedangkan kalimat verbal meliputi term yang 
mendahulukan kata kerja (fi'il) di dibaca fa'il, naib fa'il. Berikutnya originalitas letak kalimat 
mencakup prinsip-prinsip lain, sepert: al-dzakr, al-idzhar, al-washl, al-tadhamu, al-ratbah dan 
al-'amil. Statement ini merupakan prinsip-prinsip yang terdiri dari originalitas letak kalimat, 
sementara penyimpangan itu adalah prinsip penyimpangan dari prinsip-prinsip terkait dengan al-
hadzf, al-idhmar, al-fashl, tasywisy al-ratbah atau pengembangan I'rab. Penyimpangan model 
ini terbagi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi ekspulsitas dan inekspulsitas. Apabila 
penyimpangan itu merupakan dimensi inekspulsitas, maka pakar nahwu menyebutnya (al-syadz) 
atau (al-dharurah), sedikit atau jarang. Semua ini menurut Tamam Hasan mungkin dapat 
diinterpretasikan dengan rendahnya jaminan ambiguitas kata. Hal itu ketika dinisbatkan orang 
arab yang fashih dan memiliki disposisi natural. Adapun penyimpangan yang berupa dimensi 
ekspulsitas, maka saat ini menunjukkan beberapa konsiderasi berikut: 
 
1. Utilitas kalimat, meskipun terjadi penyimpangan; 
2. Subordinasi kaidah tertentu yang menyempurnakan penyimpangan dan ekspulsitas 
illuminasinya; 
3. Subordinasi penyimpangan merupakan lingkup umum bagi al-shina'ah al-nahwiyah; 
 
Penyimpangan (al-Udhul) prinsip kaidah seperti penyimpangan prinsip posisional. Baik 
penyimpangan (al-Udhul) itu dimensi ekspulsitas maupun inekspulsitas. Dan inekspulsitas harus 
dijaga jika fashih, dan juga jangan dianalogikan jika menyebabkan devisiasinya (syudzudz). 
Adapun dimensi ekspulsitas, maka ekspulsinya dijadikan oleh pakar nahwu untuk 
menganalogikannya, karena ia merupakan keyakinan analogi, sama saja dengan ekspulsitas, 
persahabatan atau penyimpangan prinsipnya. Sesungguhnya penyimpangan itu akan benar jika 
dianalogikan dengan yang lain. 
 
(d). Pengertian keempat (al-Rad ila al-Ashli/Ta'wil) 
 




 Kajian tentang al-Rad ila al-Ashli/Ta'wil terdiri dari 2 dimensi, yaitu al-Rad ila al-
Ashli/Ta'wil pada huruf, dan kata. Pengertian pertama, bahwa terjadi penyimpangan pembicara 
terhadap prinsip-prinsip bunyi bahasa terhadap cabang-cabangnya, karena prinsip-prinsip itu 
tidak diucapkan, akan tetapi yang diucapkan itu adalah bunyi-bunyi bahasa, yaitu cabang-
cabangnya. Dan Penulis sesungguhnya bukan merupakan simbol tulisan terhadap bunyi-bunyi 
bahasa yang diucapkan, yaitu banyak divisionalnya, akan tetapi penulis itu merupakan simbol 
terhadap term prinsip-prinsip huruf. Huruf "al-nunu" diucapkan banyak makhraj dan sifat 
sebagaimana yang dipaparkan oleh Tamam Hasan. Dengan demikian ditulis dalam satu simbol 
"nun" merupakan tulisan singkat, seperti penyimpangan pembicara terhadap prinsip-prinsip 
dalam usaha pengucapan yang ekonomis. Kaidah ushul nahwu yang relevan dengan konteks ini 
adalah sbb: 
 
1. ةيهارك ىلاوت ،لاثملأا و اهقيبطت :ثلاث تانون يه نون عفرلا ةدرفملا نونو ديكونلا ةددشملا. 
2. فذح لاام ىنعم هل ىلوأ .و اهقيبطت :تفذح نون عفرلا اهنلأ ىنعملا اهل يهف درجمل بارعلإا ىقتلاف نانكاس. 
3. ةدعاق صلختلا نم ءاقتلا ،نينكاسلا اهقيبطتو :ىغبني نأ فذحي امإ اوو ةعامجلا امإو نون ديكوتلا نكلو امهيلك هل 
ىنعم. 
4. لا فذح لاو ليدب .اهقيبطتو :واو ةعامجلا دوجول ةمضلا اهلبق لدتل ،اهيلع امأ نون ديكوتلا ولف تفذح نلف رفظن ليلدب 
لدي اهيلع دعب فذحلا. 
 
Pengertian kedua, adalah interpretasi terhadap kata yang terjadi penyimpangan dalam dimensi 
ekspulsitas. Jika penyimpangan itu terjadi pada pembicara, penulis dan pendengar, maka intuisi 
terhadap prinsip-prinsip bunyi bahasa tanpa cabang-cabangnya. Dan mereka dari aspek kata-kata 
mengetahui cabang-cabang tanpa prinsip-prinsip, karena hal itu merupakan abstraksi pakar 
nahwu dan kreasi mereka. 
 
 Terkadang penyimpangan (al-udhul) yang terjadi pada kata itu, baik terkait dengan 
prinsip derivasi atau strukturnya melalui al-I'lal, al-Ibdal, al-Naql, al-Qalab, al-Hadzf dan al-
I'rab…dan lain-lain. Konteks ini memungkinkan untuk mengembalikan konstruksi terhadap 
prinsip interpretasi dalam satu sasaran berikut: 





"al-hadzf, al-ziyadah, al-idhmar, al-fashl, al-taqdir dan ta'khir…dll". Dari sini jelas bahwa sebab 
terjadinya kontroversial para pakar nahwu terhadap sasaran teks, adalah disebabkan prinsip-
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